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EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH
BERKONTEKS BUDAYA LOKAL CANDI KEDULAN DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA SMP

Damar Jati Nugroho
21104040030

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
berbasis masalah berkonteks budaya lokal Candi Kedulan dalam meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa SMP serta besar efektivitas pembelajaran
berbasis masalah berkonteks budaya lokal candi kedulan dalam meningkatkan
kemampuan koneksi matematis. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi
experiment dengan nonequivalent control group design. Variabel penelitian terdiri
dari satu variabel bebas berupa pembelajaran berbasis masalah berkonteks budaya
lokal Candi Kedulan dan satu variabel terikat berupa kemampuan koneksi
matematis. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 4
Kalasan dengan sampel penelitian terdiri dari yang berjumlah 64 siswa.
Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling sehingga kelas
VII C sebagai kelas eksperimen dan V11 D sebagai kelas kontrol mewakili populasi
penelitian. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah instrumen soal pretest dan posttest kemampuan koneksi matematis. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji independent sample t-test dan
effect size. Analisis data dilakukan dengan bantuan software SPSS 25 dan Microsoft
Excel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah
berkonteks budaya lokal Candi Kedulan lebih efektif dan memiliki efek besar
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan
kemampuan koneksi matematis. Hal tersebut dibuktikan dengan rata-rata nilai
posttest pada kelas eksperimen lebih besar.dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan
hasil analisis effect size diperoleh nilai 2,303 diketahui bahwa pembelajaran
berbasistmasalah’ berkonteks budaya lokal Candi Kedulan memiliki efek besar
dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa SMP.

Kata kunci: Pembelajaran berbasis masalah, budaya lokal candi kedulan, dan
kemampuan koneksi matematis
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Matematika bukan sekadar kumpulan topik yang berdiri sendiri,
meskipun dalam praktiknya sering diajarkan secara terpisah (Hasbi dkk., 2019:
179). Sebaliknya, matematika merupakan bidang studi yang saling terhubung,
di mana konsep yang satu seringkali menjadi dasar untuk memahami konsep
lainnya (Habsyi & Saleh, 2022: 429). Hubungan ini tidak hanya terbatas pada
keterkaitan antar topik matematika, tetapi juga meluas ke berbagai disiplin ilmu
lain dan kehidupan sehari-hari (Meylinda & Surya, 2017: 2). Kemampuan
peserta didik dalam menghubungkan berbagai topik matematika akan sangat
membantu mereka dalam memahami topik-topik lain yang lebih kompleks
(Darmawansyah dkk., 2022: 206). Dengan demikian, matematika adalah
bidang studi yang memiliki keterkaitan erat, baik antar topik di dalamnya
maupun dalam penerapannya pada disiplin ilmu lain dan kehidupan sehari-hari.

Kemampuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika
meliputi~pemecahan ‘'masalah,” penalaran;” komunikasi,~penghubungan, dan
representasi (NCTM, 2000: 29). Dalam kerangka kerja PISA 2022, salah satu
tujuan utama pembelajaran matematika adalah meningkatkan peran koneksi
matematis dalam kehidupan sehari-hari (Anggoro dkk., 2022: 83). Hal ini
sejalan dengan kerangka Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), khususnya
pada komponen penalaran. Salah satu aspek penting dalam penalaran adalah

kemampuan memadukan, yaitu menghubungkan elemen-elemen berbeda,



pengetahuan yang beragam, serta berbagai bentuk representasi untuk
menyelesaikan masalah (Wijaya & Dewayani, 2021: 78). Selain itu, Surat
Keputusan Kemendikbud Ristek No. 033/H/KR/2022 yang mengatur capaian
pembelajaran  Kurikulum Merdeka menegaskan bahwa pembelajaran
matematika dirancang untuk membekali siswa agar mampu mengaitkan konsep
matematika dengan disiplin ilmu lain serta kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
berbagai acuan tersebut, peningkatan kemampuan koneksi matematis menjadi
salah satu tujuan utama dalam pembelajaran matematika, karena kemampuan
ini memungkinkan siswa untuk memahami hubungan antara konsep-konsep
matematika dan mengaplikasikannya secara relevan dalam berbagai konteks.
Kemampuan koneksi matematis memiliki peran penting bagi siswa
karena: 1) membantu siswa mencapai pemahaman yang lebih mendalam,
bermakna, dan tahan lama, 2) berfungsi sebagai alat untuk memecahkan
masalah, 3) memperluas wawasan siswa tentang matematika melalui
pengalaman belajar yang diberikan, serta 4) meningkatkan kemandirian dan
rasa.percaya diri, siswa_sekaligus menyadarkan mereka akan manfaat nyata
matematika (Hasbi dkk., 2019: 67; Aisyah & Usdiyana, 2022: 1). Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis yang baik sangat penting
dalam membantu siswa melihat kaitan antar konsep dan mengintegrasikan
konsep tersebut ke dalam penyelesaian masalah yang kompleks (Dewi, 2013:
175). Setiap topik dalam matematika saling terkait, sehingga pemahaman
terhadap topik sebelumnya sangat penting untuk mempermudah penyelesaian

masalah matematika (Kenedi dkk., 2018: 227; Manalu dkk., 2020: 255).



Melalui koneksi matematis, siswa tidak hanya dapat memahami konsep secara
mendalam, tetapi juga menyadari keterkaitannya dengan fenomena dunia nyata
yang membuat pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna dan
menjadikan mereka berprestasi (Septian & Komala, 2019: 2). Selain itu,
kemampuan koneksi matematis yang tinggi berperan penting dalam
mengembangkan pola pikir logis dan kritis untuk menghadapi berbagai
permasalahan hidup, namun sayangnya capaian kemampuan ini di sebagian
besar siswa di Indonesia masih jauh dari harapan.

Berdasarkan temuan sejumlah penelitian terdahulu, diketahui bahwa
kemampuan koneksi matematis siswa masih berada pada tingkat yang rendah.
Penelitian yang dilakukan oleh Hidayah dkk (2019: 66); Oktafiana & Dewi
(2020: 109); Pebriyanti dkk (2018: 211); Setyaningsih dkk (2016: 218)
menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengaitkan
berbagai konsep matematika yang telah dipelajari. Rendahnya kemampuan ini
menunjukkan perlunya perhatian lebih di dalam pembelajaran untuk membantu
siswa, _memahami _hubungan antar _konsep 'sehingga .mereka dapat
mengaplikasikannya secara lebih “efektif, baik™ dalam-menyelesaikan soal
maupun dalam konteks kehidupan nyata.

Pernyataan di atas didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Rohaly
& Abadi (2019: 50) dalam tes yang diberikan kepada 47 siswa, hanya 11 siswa
atau sekitar 23,41% yang mampu menjawab dengan benar, yang
mengindikasikan kesulitan sebagian besar siswa dalam menghubungkan

berbagai konsep matematika meskipun materi tersebut telah diajarkan



sebelumnya, seperti diungkapkan oleh salah satu guru matematika di sekolah
tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Septian & Komala (2019: 2) juga
menunjukan pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Cianjur, khususnya
kelas XI-B, masih menghadapi kesulitan, dengan hasil belajar yang kurang
memuaskan akibat rendahnya kemampuan siswa dalam memaksimalkan
koneksi antar konsep matematika, sebagaimana terungkap dari observasi dan
wawancara dengan guru mata pelajaran.

Hasil serupa juga ditunjukan dengan penelitian Ariyani dkk (2020: 186);
Mugita dkk (2019: 47) siswa yang tidak dapat mengaitkan konsep matematika
dengan kehidupan nyata diklasifikasikan sebagai memiliki kemampuan
koneksi matematis yang rendah. Hal tersebut juga terjadi dalam proses studi
pendahuluan di salah satu sekolah di Y ogyakarta yakni SMP Negeri 4 Kalasan
yang menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa masih
tergolong rendah, dengan diberikan soal tes uraian persentase jumlah siswa
yang berkemampuan koneksi matematis tinggi hanya sebesar 20,31% dari 64
siswa, Ditunjukkan_melalui hasil capaian_ indikator kemampuan koneksi

matematisyang disajikan pada'‘Gambar 1.-1 berikut.



Kemampuan Koneksi Matematis

20,31%

60,94%
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Studi Pendahuluan

Gambar 1. 1 Hasil Studi Pendahuluan Kemampuan Koneksi Matematis

Salah satu faktor seperti model pembelajaran konvensional yang lebih
berpusat pada guru atau teacher-centered, terbukti kurang mampu merangsang
kemampuan koneksi matematis siswa (Salam dkk., 2019: 307; Oktaviani dkk.,
2020: 109). Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran konvensional,
siswa lebih banyak mendengarkan paparan materi dari guru dan kurang diberi
kesempatan untuk aktif mengeksplorasi konsep-konsep matematika secara
mandiri (Apriani, 2017: 16). Merujuk pada beberapa hasil penelitian yang
menunjukkan adanya; | pengaruh 'signifikan « dari 'penggunaan model
pembelajaran kooperatif, dimana rata-rata kemampuan 'koneksi matematis
siswa dengan._menerapkan /model. pembelajaran tersebut lebih tinggi
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional (Atiningsih, 2018: 79;
Kurniawan dkk., 2018: 848; Rohmah dkk., 2018: 592). Hal tersebut juga sesuai
dengan hasil wawancara siswa kelas VI pada sekolah yang dijadikan sebagai
tempat penelitian.

Untuk mengatasi hal ini, salah satu model pembelajaran yang dapat

menjadi solusi untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis adalah



model pembelajaran berbasis masalah (Rohmah dkk., 2018: 592).
Pembelajaran berbasis masalah ini menekankan pada pemecahan masalah
nyata sebagai stimulus menemukan atau mendapatkan informasi yang
mengharuskan siswa untuk berpikir Kkritis, menganalisis, dan mencari solusi
sendiri melalui kolaborasi berkelompok (Aprilyani, 2022: 186). Sejalan dengan
temuan (Nugroho, 2024: 38) bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan pemahaman konseptual siswa, serta mendorong pengembangan
komunikasi dan kolaborasi yang merupakan dua keterampilan yang sangat
penting dalam era pendidikan modern. Model pembelajaran ini juga
menekankan pentingnya pembelajaran yang diawali dengan masalah-masalah
yang ditemukan dalam kehidupan nyata (Septian & Komala, 2019: 3). Menurut
Lestari dalam Sugiarni dkk (2018: 96) pembelajaran berbasis masalah
merupakan pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah, di mana
siswa dihadapkan pada suatu permasalahan untuk mendorong pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, keterampilan menyelesaikan masalah,
serta. memperoleh pengetahuan _baru yang relevan dengan permasalahan
tersebut.'Sejalan dengan’kemampuan koneksi matematisyang bergantung pada
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya untuk menyelesaikan masalah,
sekaligus menghubungkan berbagai konsep dalam matematika secara terpadu.
Berdasarkan pernyataan tersebut sebagai solusi permasalahan matematika
dapat disajikan dengan mengacu pada situasi yang relevan dengan lingkungan
sekitar siswa, sehingga mereka lebih mudah memahami dan mengatasi masalah

yang diberikan (Chusna, 2016: 295).



Salah satu solusi yang dianggap dapat digunakan untuk memaksimalkan
efektivitas pembelajaran berbasis masalah ini, yakni dengan menggunakan
konteks budaya lokal sebagai latar dalam penyajian masalah (Muhaimin, 2015:
13). Mengintegrasikan konteks budaya lokal dalam pembelajaran adalah
langkah penting yang perlu dilakukan. Solusi tersebut tidak hanya membuat
siswa lebih terhubung dengan materi pelajaran, tetapi juga menumbuhkan rasa
kepedulian terhadap warisan budaya lokal. Dikarenakan globalisasi berpotensi
membawa dampak negatif terhadap budaya suatu bangsa (Hibatullah, 2022: 2).
Selain itu, arus globalisasi yang secara bebas membawa masuk budaya asing
ke Indonesia dapat berpotensi mengikis pengetahuan dan minat generasi
penerus terhadap budaya lokal, termasuk di kalangan generasi muda yang
tinggal di daerah dengan tradisi kuat seperti Daerah Istimewa Yogyakarta.
Dengan melibatkan budaya lokal, siswa dapat memperoleh pengalaman belajar
yang lebih bermakna, karena materi yang disajikan terasa lebih relevan dan
akrab bagi mereka.

Sebagai contoh konteks budaya lokal yang dapat diterapkan yakni, Candi
Kedulan'yang merupakan salah satu situs budaya dengan-kaya nilai sejarah dan
arsitektur di Daerah Istimewa Yogyakarta. Candi Kedulan adalah candi
bercorak Hindu yang terletak di Dusun Kedulan, Desa Tirtomartani,
Kecamatan Kalasan, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta (D1Y). Lokasinya
sekitar tiga kilometer di barat laut Kompleks Candi Prambanan dan berada
cukup dekat dengan candi-candi lain di Kawasan Prambanan, baik yang

bercorak Hindu maupun Buddha. Candi Kedulan juga mempunyai peranan



sebagai pembentuk karakter dan jati diri bangsa, sebagai modal bangsa ini
dapat maju ke depan menghadapi era globalisasi yang ada (Putra dkk., 2019:
4). Situs ini dari segi aspek arsitektural menyimpan banyak konsep geometri
dan struktur matematis yang dapat dieksplorasi dalam pembelajaran
matematika, seperti konsep aljabar, perbandingan, pengukuran, refleksi, dan
simetri. Melalui penerapan konteks budaya lokal Candi Kedulan, siswa
diharapkan tidak hanya mampu meningkatkan kemampuan koneksi matematis
mereka, tetapi juga memiliki rasa bangga terhadap warisan budaya yang
dimiliki. Dengan demikian, penggunaan Candi Kedulan sebagai sumber belajar
dalam pembelajaran matematika dapat mendukung pencapaian pembelajaran
yang lebih bermakna dan relevan bagi siswa.

Di sisi lain, penerapan budaya lokal dalam pembelajaran matematika
juga mendukung upaya pemerintah dalam melestarikan dan memperkuat
identitas budaya di kalangan generasi muda. Hal ini penting untuk menghadapi
tantangan globalisasi yang dapat mengikis nilai-nilai budaya lokal.
Berdasarkan Peraturan Daerah DY Nomor 4 Tahun 2011 tentang Tata Nilai
Budaya “Yogyakarta, " pelestarian’ ‘budaya ‘menjadi" bagian penting dalam
pendidikan di “Yogyakarta, dan dengan menerapkan pendekatan yang
mengintegrasikan budaya lokal seperti Candi Kedulan, siswa dapat
diperkenalkan dan dilibatkan dalam upaya pelestarian budaya. Candi Kedulan
menyimpan beragam objek yang relevan dan dapat dimanfaatkan sebagai
materi pembelajaran matematika. Hal ini diperoleh melalui studi pendahuluan

yang dilakukan peneliti pada tanggal 24 Maret 2024 dengan metode observasi



dan dokumentasi. Studi ini menunjukkan bahwa banyak struktur dan elemen di
Candi Kedulan yang berpotensi untuk dijadikan contoh permasalahan
matematika, seperti konsep aljabar, geometri, perbandingan, skala, refleksi,
serta garis dan sudut. Dengan menggunakan objek-objek tersebut, diharapkan
pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna, sekaligus menumbuhkan
apresiasi siswa terhadap nilai-nilai budaya lokal.

Apakah Anda mengetahui tentang Candi Kedulan?
113 responses

® Ya
® Tidak

Gambar 1. 2 Data siswa yang mengetahui Candi Kedulan

Penelitian ini diawali dengan melakukan survei pada pengetahuan siswa
mengenai .keberadaan ‘Candi+'Kedulan.. Merujuk .Gambar 1. 2 hasil survei
menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa kelas V11 di SMP. Negeri 4 Kalasan
telah mengetahui situs budaya lokal Candi*Kedulan, dengan persentase
sebanyak 86,7% (98 dari 113 siswa). Berdasarkan data pada Gambar 1. 3,

sebanyak 76,1% yang pernah mengunjungi Candi Kedulan.
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Apakah Anda pernah mengunjungi Candi Kedulan ?
113 responses

® va
@ Tidak

Gambar 1. 3 Data siswa yang pernah mengunjungi Candi Kedulan

Dari banyaknya siswa yang mengetahui dan pernah mengunjungi Candi
Kedulan, yang menjadi perhatian adalah hanya 14,2% dari 113 siswa yang
pernah mendapat pembelajaran matematika dengan menggunakan konteks
Candi Kedulan. Data tersebut didasarkan pada data hasil survei yang disajikan
oleh Gambar 1. 4, tepatnya hanya 16 dari 113 siswa kelas VIl SMP Negeri 4
Kalasan. Adanya masalah tersebut yang menjadi salah satu latar belakang
masalah dari dilakukannya penelitian ini.

Selama@nda mengikutiipembelajaran.matematika@apakahipembelajaran tersebut pernah
menggunakan konteks-CandiKedulan ?

113 responses

® Ya
@ Tidak

Y

Gambar 1. 4 Data siswa yang pernah diberikan pembelajaran matematika
berkonteks Candi Kedulan
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Penerapan pembelajaran berbasis masalah berkonteks budaya lokal
Candi Kedulan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan koneksi
matematis siswa sekaligus memperkuat kecintaan mereka terhadap warisan
budaya lokal. Upaya untuk menumbuhkan kecintaan siswa terhadap budaya
lokal di SMP Negeri 4 Kalasan dapat dilakukan dengan mengintegrasikan
konteks budaya dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui efektivitas pembelajaran berbasis
masalah berkonteks Budaya Lokal Candi Kedulan untuk meningkatkan
kemampuan koneksi matematis. Namun, belum ada penelitian yang menguji
efektivitas pembelajaran berbasis masalah dengan konteks Budaya Lokal
Candi Kedulan dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis.

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik menggunakan VVOSviewer yang
disajikan pada Gambar 1. 5, terlihat bahwa topik "pembelajaran berbasis
masalah™ dan "kemampuan koneksi matematis” merupakan dua fokus utama
dalam penelitian ini. Klaster besar yang terbentuk dari 117 item keywords
menunjukkan adanya keterkaitan antara pembelajaran berbasis masalah (PBL)
dalam upaya’ peningkatan kemampuan koneksi ‘matematis. Selain itu, topik
kemampuan koneksi matematis juga berkaitan dengan pendekatan RME dan
aspek motivasi belajar. Meskipun demikian, keberadaan kluster seperti “local
culture” masih berada dalam klaster kecil dan belum terintegrasi kuat dengan
topik utama. Hal ini mengindikasikan bahwa penelitian yang mengintegrasikan
pembelajaran berbasis masalah dengan konteks budaya lokal masih relatif

sedikit dan belum menjadi arus utama dalam literatur. Oleh karena itu,
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penelitian ini  memiliki kebaruan (novelty) berupa pengembangan
pembelajaran berbasis masalah yang mengangkat budaya lokal Candi Kedulan
sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa

SMP yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya.

etnomatBmatika

undamental tibrem of cslclu

stigali€onnection koneksigggematis
. respogsibility motivasi masalav%atemauka

el cuitur k...
ethnomathematic bengkdll focal culture strategireact

® kemampuan koneksi matematis
Q'nnoction abilit @  matematika

®: problem basegiggrning (pbl)

koneksi Miatematika

multigultura
mathemati

\ % om@iigemati

local culttre Kem

M v 0O

2mat

Gambar 1. 5 Pencarian Variabel penelitian pada VOSviewer

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti
efektivitas . pembelajaran  berbasis masalah. yang dikombinasikan dengan
konteks budaya Candi 'Kedulan "dalam meningkatkan -kemampuan koneksi
matematis siswa dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini dirumuskan
dalam judul “Efektivitas Pembelajaran Berbasis Masalah Berkonteks Budaya
Lokal Candi Kedulan dalam Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis
Siswa”. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat tercipta sebuah inovasi
pembelajaran matematika yang memanfaatkan warisan budaya lokal sebagai

media belajar.
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan
masalah-masalah yang timbul sebagai berikut:

1. Kesulitan siswa dalam membuat hubungan antar konsep matematika,
matematika dengan disiplin ilmu lain, dan matematika dengan kehidupan
sehari-hari

2. Kemampuan koneksi matematis siswa yang masih rendah

3. Proses pembelajaran yang sebagian besar masih menerapkan teacher
centered yang bersifat satu arah dari guru kepada siswa, sehingga siswa
tidak memiliki kesempatan untuk mengemukakan ide matematisnya sendiri.

4. Konteks budaya lokal Candi Kedulan sudah familiar dengan siswa, namun
belum dimanfaatkan untuk pembelajaran matematika.

Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dan mempertimbangkan
keterbatasan yang ada pada peneliti, batasan masalah dalam penelitian ini
dimaksudkan_ untuk ~memperjelas . ruang. lingkup _penelitian, sehingga
permasalahan dapat * dikaji’ “secara — mendalam “-serta = menghindari
kesalahpahaman dan perluasan isu yang tidak perlu. Penelitian ini akan
difokuskan pada pembelajaran matematika berbasis masalah yang mengusung
konteks budaya Candi Kedulan untuk meningkatkan kemampuan koneksi
matematis siswa SMP. Dengan lokasi penelitian di SMP Negeri 4 Kalasan.

Materi utama yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah Persamaan Linear
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Satu Variabel, dengan capaian pembelajaran yang mengacu pada Kurikulum

Merdeka.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah pembelajaran berbasis masalah berkonteks budaya lokal Candi
Kedulan lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis
siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional?

2. Berapa besar efektivitas penerapan pembelajaran berbasis masalah
berkonteks budaya lokal Candi Kedulan lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pembelajaran berbasis masalah berkonteks budaya lokal
Candi ‘Kedulan® lebih efektif .dalam_meningkatkan._kemampuan koneksi
matematis siswa dibandingkan dengan-pembelajaran-konvensional.

2. Untuk mengetahui berapa besar efektivitas penerapan pembelajaran
berbasis masalah berkonteks budaya lokal Candi Kedulan lebih efektif

dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi banyak

pihak, diantaranya:
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1. Bagi siswa
a. Mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis
nya
b. Melatih siswa agar mampu bekerja sama dengan orang lain dalam
menyelesaikan masalah matematika
c. Mendorong siswa menyukai mata pelajaran matematika
2. Bagi guru
a. Menambah wawasan guru mengenai model pembelajaran yang baru,
terutama pembelajaran berbasis masalah berkonteks budaya lokal Candi
Kedulan
b. Membantu guru dalam menciptakan sebuah kegiatan belajar yang
menarik, sehingga dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis
3. Bagi sekolah
a. Menjadi masukan untuk perbaikan kegiatan belajar dengan melalui
pembelajaran berbasis masalah berkonteks budaya lokal Candi Kedulan
yang dapat meningkatkan mutu sekolah
b. Menumbuhkan™ sikap menghargai~ budaya ‘setempat di lingkungan
sekolah, sehingga sekolah dapat ikut berperan dalam upaya pelestarian
budaya
G. Definisi Operasional
Penegasan definisi diperlukan untuk memberikan pemahaman yang jelas
dan operasional mengenai variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini.

Selain itu, penegasan ini bertujuan untuk memastikan adanya keseragaman



16

pemahaman sehingga tidak terjadi perbedaan interpretasi di antara pembaca.
Definisi operasional dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.
1. Kemampuan Koneksi Matematis
Kemampuan Koneksi Matematis dapat diartikan sebagai kemampuan
siswa untuk mengaitkan berbagai konsep dalam matematika itu sendiri
(connection intra-mathematic), menghubungkan matematika dengan
bidang ilmu lain (connection ekstra-mathematic), serta mengaplikasikan
matematika dalam kehidupan sehari-hari (connection ekstra-mathematic).
2. Pembelajaran Berbasis Masalah
Pembelajaran Berbasis Masalah adalah pembelajaran dimana masalah
berperan sebagai poin utama, yang penyajiannya berupa masalah nyata
bersifat kompleks dan mempunyai lebih dari satu penyelesaian sebagai
sarana bagi siswa untuk berpikir Kritis, sistematis, logis, kreatif dan terbiasa
berkolaborasi dan terkoneksi dalam membangun pengetahuannya dari
proses penyelesaian masalah tersebut.
3. Budaya Lokal
Budaya lokal" adalah ‘tdentitas 'khas suatu ‘wilayah yang mencakup
nilai-nilai luhur, tradisi, dan karya budaya yang berkembang dan diakui
oleh masyarakat setempat.
4. Pembelajaran Berbasis Masalah Berkonteks Budaya Lokal
Pembelajaran Berbasis Masalah Berkonteks Budaya Lokal adalah
pembelajaran yang menuntut siswa untuk menyelesaikan masalah-masalah

nyata yang berkaitan dengan budaya setempat.
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5. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran Matematika dapat diartikan sebagai suatu proses yang
melibatkan interaksi guru, siswa, dan keseluruhan komponen yang
berkaitan, dalam rangka memperoleh pengetahuan matematika melalui
berbagai kegiatan yang disesuaikan dengan hakikat matematika sekolah,
dimana siswa berperan aktif dalam menemukan pengetahuan matematika
tersebut dan dapat diimplementasikan ke dalam kehidupan sehari-hari.
6. Efektivitas
Efektivitas pembelajaran merupakan ukuran keberhasilan dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang dirancang sebelumnya. Efektivitas
pembelajaran pada penelitian ini dapat disimpulkan melalui ukuran
keberhasilan pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran
berbasis masalah berkonteks budaya lokal Candi Kedulan dalam
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Terdapat beberapa
ukuran yang dapat digunakan untuk mengetahui keefektifan proses
pembelajaran pada penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut:

a. Rata-rata skor pretest kemampuan koneksi matematis kelas eksperimen
dan kelas kontrol sama, maka analisis datanya menggunakan skor
posttest. Jika rata-rata skor posttest kemampuan koneksi matematis
pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor posttest
kemampuan koneksi matematis pada kelas kontrol, maka pembelajaran

berbasis masalah berkonteks budaya lokal Candi Kedulan lebih efektif
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daripada pembelajaran konvensional terhadap kemampuan koneksi
matematis siswa.

Rata-rata skor pretest kemampuan koneksi matematis kelas eksperimen
dan kelas kontrol berbeda, maka analisis datanya menggunakan N-gain.
Jika rata-rata skor N-gain kemampuan koneksi matematis pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor N-gain kemampuan
koneksi matematis pada kelas kontrol, maka pembelajaran berbasis
masalah berkonteks budaya lokal Candi Kedulan lebih efektif daripada
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan koneksi matematis
siswa.

Besar efektivitas pembelajaran berbasis masalah berkonteks budaya
lokal _CandiKedulan dalam meningkatkan kemampuan koneksi
matematis siswa dilihat dari nilai effect size. Semakin besar nilai effect
size, maka semakin kuat pengaruh pembelajaran yang diberikan

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mana menghasilkan
perbedaan antara skor posttest pada kelas kontrol dan skor posttest pada kelas
eksperimen, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Pembelajaran berbasis masalah berkonteks budaya lokal Candi Kedulan
lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, yang ditunjukkan oleh
rata-rata nilai posttest kemampuan koneksi matematis kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai posttest kemampuan koneksi
matematis kelas kontrol.

2. Penerapan pembelajaran berbasis masalah berkonteks budaya lokal candi
kedulan memiliki kategori efek besar terhadap kemampuan koneksi
matematis

B. Saran
Berdasarkanhasil' penelitian’ dan “pembahasan pada“bab sebelumnya,
peneliti memberikan saran untuk guru dan peneliti selanjutnya, sebagai berikut.

1. Guru disarankan untuk menerapkan pembelajaran berbasis masalah
berkonteks budaya lokal seperti Candi Kedulan dalam proses pembelajaran
matematika. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran ini
secara signifikan lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional

dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa.
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2. Mengingat pembelajaran berbasis masalah berkonteks budaya lokal terbukti
memberikan efek besar terhadap kemampuan koneksi matematis, maka
model ini layak dikembangkan lebih lanjut dan diujicobakan pada jenjang
pendidikan lain atau pada materi matematika yang berbeda.

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mempertahankan penggunaan media
LKS berkonteks budaya lokal yang dekat dengan siswa, karena
menunjukkan antusiasme dan keterlibatan tinggi saat siswa dihadapkan
dengan konteks yang dekat dengan kehidupan mereka. Penggunaan cerita
latar budaya seperti Candi Kedulan telah berhasil menjembatani
pemahaman konsep abstrak menjadi lebih konkret.

4. Untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan LKS yang terstruktur
berdasarkan indikator kemampuan koneksi matematis. Artinya, pada setiap
pertemuan LKS difokuskan untuk melatih satu indikator koneksi secara
khusus misalnya menghubungkan antar topik matematika, atau
menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, siswa akan lebih terlatih secara bertahap _dan mendalam dalam
membangun koneksi antar konsep matematis.

5. Penelitian ini belum membahas secara spesifik reaksi emosional dan
persepsi siswa terhadap penggunaan konteks budaya lokal. Peneliti
berikutnya disarankan dapat menambahkan kuesioner persepsi dan
kepuasan belajar siswa sehingga tidak hanya dinilai dari hasil belajar, tetapi

juga dari perspektif pengalaman siswa.
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